BeE Y KESIMFULAN

Seluruh waian di muka ljelaﬁ merenda pandangan hidup, nilai-
nilai etis masyaralkat Jawa melalul bahasa suluk pedalangan wayang
ruwatan, vang tampaknya  sampal  saat  kini masih dihayati
keberadaannya. |

Suluk  pedalangan  wayang ruwatan yang dinarasikan oleh dua
dalang ruwatan yaitu: Ki Cermatanaya dan Ki Cermasugita  pada
waktu meruwat sukerta pada tanggal 2 September 1990 dan 22
Desember 1991 di. tempat yang berbeda, ternyata menyajikan ragam
hahaza yang dapat ditelaah kandungan nilai-nilai budayanya. Ragam
vang muncul  adalah ragam sastra dan ragam o sakral, vang lkedua
ragam  ini o menuniukkan vérian bahasa dari wndha—usuk (speech
lavel). Ceritera ruwabtan dan ragam babhasa yang digunakan -dalam
suluk  pedalangannyag membuktikan  bahwa pandangan masyarakat
terhadap hidup utama tetap menjadi Litik sentralnya.

Ragam sastra lebih menunjuk pada fungsi suluk pedalangan itu
sendiri, vaitw memberi ilustrasi dan  penjiwaan  suasana  dalam
Way &g ruawatan  sebagal  send pwftunjukaﬁ. Feindahan lebih
mementingkan efoni, dan arti kata pendukungnya tidaklah begitu
paentings sesual dengan  bentulk puisi Jawa yang lebhih Form
ariented.

Fagam sakral lebibh menunjuk pada fungsinya sebagal ajaran,
doa, atauw mantra, lebih mengubtamalian kata—kata yvang berdaya magis
cdan seringkali arti haréfiah tidalk menunjuk pada semio atauw makna
Yang sesungouhnysa.

Varian babhasa dari undha-usuwk memberi gambaran stratifikasi

sosial  dari siapa  yang berbicara (01) dan lkepada siapa  ia
&t
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berbicara (02), sesual dengan fungsi suluk  pedalangan  dalam
wayvang ruwatan. Tinghgﬁ bahasa ini sebagal penjselmaan  pandangan
hidup orang Jawa yang menghormalti orang lain dalam mencapai hidup
yang selaras.

Laras bahasa di atas tetap_mewakili Feuwtamaan  laku utama
masyarakat Jawa, baik keutamaan intelektual wuntuk  mengembangkan
budi manusia, maupun keutamaan moral yang mengatur watal  manusia

Jawa .

Sulul pedalangan sebagal sastra lisan, mempLl me ek éam

pandangan - masyarakat Jawa masa lalu, dikembanglan secara lisan
sampai saat kini. Dalang dalam mengembanglkan puisi lisan
bherdasarkan formula yang stereotip sekaligus  mampu 'menciptakan
kembal i pada kekosongan vyang tersedia, disesuaikan dengan
minat/selera penonten  dan . keadaan  pada waktu mempergelarkan
wayang. Oleh sebab itu dalang harus diperhitungkan dalaml proses
penciptaan karya sastra, termasuk kemanpuannya dalam menghadirkan
genre tertentu.

Fenelitian vang mengkaii nilal budaya wayang ruwalan lewat
bahasa suluk pedalangan diharapkan melengklkapl ataw membenarkan

kajian nilai budaya lewat aspek-aspek wayang yang lain.
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